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Abstrak
 

Dalam kehidupan masyarakat kota metropolitan Jakarta yang kompleks, persoalan identitas menjadi sebuah

permasalahan yang penting. Media, seperti televisi majalah dan internet membewa pengaruh besar bagi

kehidupan dan gaya hidup masyarakat kota, termasuk di dalamnya permasalahan identitas. Media

membentuk image yang membangun identitas. Identitas sebagai hasil bentukan media menjadi sesuatu yang

selalu berubah. Media menyediakan berbagai macam pilihan identitas bagi individu dan individu

membangun identitas melalui media.  

<br />

 

<br />

"Punk" merupakan salah satu pilihan identitas remaja metropolitan yang keberadaannya tidak bisa

dilepaskan dari image yang dibentuk oleh media. "Punker" menentukan "batas" identitasnya sendiri dan

melalui media, fanzine dan newsletter mereka membentuk image "Punk", menyebarkannya ke berbagai

tempat, melintasi "batas" teritorial.  

<br />

 

<br />

"Punk" menjadi sebuah permasalahan metodologis ketika setiap individu yang mengaku sebagai "Punker"

menentukan "batas" identitasnya sendiri dan ia masuk di dalamnya. Seorang yang mengaku sebagai

"Anarcho Punk" punya `batas' identitas "Punk" yang berbeda dengan "Street Punk''dan "Eco Punk",

demikian pula dengan pengakuan "Punk politis" dan "Punk non politis". Mereka masing-masing mengaku

sebagai "Anak Punk" yang sebenarnya, mereka adalah representasi dan identitas "Punk".  

<br />

 

<br />

Tesis ini menawarkan konsep zona sebagai alternatif penyelesaian permasalahan metodologis dalam

penelitian antropologi pada masyarakat kompleks. Zona merupakan ruang identita', dilihat sebagai sebuah

arena dengan batas abstrak yang dibentuk oleh komunitas, dan bersama dengan representativitas

mewujudkan identitas.  Identitas dibangun oleh komunitas melalui dialektika antara zone dan

repesentativitas. Zona merupakan ide yang dibangun oleh komunitas dan representativitas, yang

diaktualisasikan dalam penampilan fisik, tingkah laku; merupakan sarana untuk mewujudkan ide dan

mendapat pengakuan dari yang lain.  

<br />

 

<br />
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Zona Punk dibentuk oleh kaum "Punker" melalui media, musik dan gaya hidup "Punk" sebagai representasi

dari identitas "Punk. Batas zona menjadi ada ketika seseorang membuat pengakuan bahwa dirinya adalah

"Punker", ketika ia menganggap dirinya adalah representasi dari identitas "Punk".  

<br />

 

<br />

Konsep "zona diharapkan bisa memberikan pemecahan persoalan identitas dalam metodologi antropologi, di

mana peran media sangat besar dalam pembentukan identitas remaja kota metropolitan.  
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